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LAMPIRAN



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Model Talking Stick)

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Batangtoru
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester  : XI (sebelas)
Materi Pokok - Integral
Alokasi Waktu :3x 45 Menit
Pertemuan ke :1-3

A. Kompetensi Inti

KI.1.
Kl.2.

KI.3.

Kl.4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun , peduli,
bertanggung jawab, responsif dan pro-aktif.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu. pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena fenomena dan kejadian.
Serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

B. Kompetensi Dasar

KD.1. Menganalisis dan memahami integral

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1.1.
2.1.2.
2.1.3.

Menganalisis dan menentukan makna integral dan integral tak tentu.
Menentukan Aturan dasar integral tak tentu

Menentukan Teknik integral dengan subtitusi Kegunaan integral taktentu.
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D. Tujuan Pembelajaran
Dengan menggunakan metode penjelasan guru, presentasi siswa, diskusi
kelompok, dan menyimpulkan pendapat siswa mampu :
1. Mengetahui makna integral dan integral tak tentu.
2. Menyebutkan Aturan dasar integral tak tentu
3. Mengetahui Teknik integral dengan subtitusi Kegunaan integral taktentu.
E. Materi Pembelajaran
a. Pengertian integral
b. Aturan dasar integral tak tentu
c. Teknik integral dengan subtitusi
d. Kegunaan integral taktentu
F. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode talking stick yaitu metode
dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya”. Selain dilatih berbicara, model ini juga
menuntut siswa dapat bekerjasama dengan teman-temannya agar dapat mengerti dan siap
untuk menjawab pertanyaan dari guru
G. Media Pembelajaran
Media : papan tulis, spidol, lembar aktifitas siswa,
H. Sumber Belajar
1.
1.

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Strategi/pend | Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan ekatan/m odel | waktu

Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran | Siswa aktif 10menit
dengan diawali doa bersama, dan guru
mengabsen murid.
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Inti

Pertemuan
pertama

Fase 1:
Ekplorasi

Guru  membimbing jalannya diskusi
mengenai makna integral
Guru melibatkan peserta didik mencari
informasi yang berkenaan
Guru melibatkan peserta didik secara aktif

dalam setiap kegiatan yang belajar

Siswa aktif
Ceramah

Diskusi

10menit

Fase 2:

Elaborasi

Guru  memberikan

bernama talking stick.

Adapun langkahnya yaitu:

1. Guru menyiapkan suatu spidol (stick)

2. Guru memberikan stick kepada siswa
yang duduk paling pojok untuk
memulai permainan dan siswa yang
diberi stick pertama harus memberikan
stick kepada teman sebelahnya secara
urut, begitu seterusnya sampai siswa
terakhir yang paling belakang.

3. Guru memutar  music untuk
menentukan siapa yang memegang
stick terakhir saat mati lampu.

permainan  yang

Siswa aktif
Diskusi

Demonstrasi

10menit

Fase 3:

Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa yang berkenaan
dengan materi.

Guru bersama siswa meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan, dan
penyimpulan.

Siwa aktif

10menit

Pertemuan
kedua

Fase 1:
Ekplorasi

Guru  membimbing jalannya diskusi
mengenai Aturan dasar integral tak tentu
Guru melibatkan peserta didik mencari
informasi yang berkenaan

Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiapkegiatan yang belajar

Siswa aktif
Ceramah

Diskusi

10menit
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Fase 2: e Guru memberikan permainan yang | Siswa aktif 10menit
i bernama talking stick. ) )
Elaborasi Adapun langkahnya yaitu: Diskusi
1. Guru menyiap!<an sua}tu spidol (stipk) Demonstrasi
2. Guru memberikan stick kepada siswa
yang duduk paling pojok untuk
memulai permainan dan siswa yang
diberi stick pertama harus
memberikan  stick kepada teman
sebelahnya secara  urut, begitu
seterusnya sampai siswa terakhir yang
paling belakang.
3. Guru  memutar  music  untuk
menentukan siapa yang memegang
stick terakhir saat mati lampu.
Fase 3: e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang | Siwa aktif 10menit
) i belum diketahui siswa yang berkenaan
Konfirmasi dengan materi.
e Guru bersama siswa meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan, dan
penyimpulan.
Pertemuan |e Guru membimbing jalannya diskusi | Siswa aktif 10menit
ketiga mengenai Teknik integral dengan subtitusi
_ dan Kegunaan integral taktentu Ceramah
Fase 1. ] e Guru melibatkan peserta didik mencari | piskusi
Explorasi informasi yang berkenaan 1K
e Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiapkegiatan yang belajar .
Fase 2: e Guru memberikan permainan yang | Siswa aktif 10menit
. bernama talking stick. . .
Elaborasi Adapun langkahnya yaitu: Diskusi
1. Guru menyiapkan suatu spidol (stick) Demonatrasi

2. Guru memberikan stick kepada siswa
yang duduk paling pojok untuk memulai
permainan dan siswa yang diberi stick
pertama harus memberikan stick kepada
teman sebelahnya secara urut, begitu
seterusnya sampai siswa terakhir yang
paling belakang.

3. Guru memutar music untuk menentukan
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mati lampu.

siapa yang memegang stick terakhir saat

Fase 3:

Konfirmasi

dengan materi.

penyimpulan.

e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa yang berkenaan

e Guru bersama siswa meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan, dan

Siwa aktif

10menit

Penutup

e Guru mengakhiri

pembelajaran dengan mengucapkan
bersama sama Hamdallah

5menit

J. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan, tes tertulis

Prosedur penilaian :

integral dengan subtitusi
kegunaan integral taktentu .

No | Aspek yang Dinilai Teknik penilaiannnn | Waktu penilaian
1 Aktif dalam kelas, dapat bekerja | Pengamatan dalam Saat pembelajaran
sama dengan kelompok Dan dapat | masa belajar dan saat diskusi
memahami pembelajaran.
2 Pengetahuan Pengamatan dan tes | Penyelesaian tugas
» Dapat menyebutkan makna individu dan
integral. kelompo
» Dapat menentukan suatu
integral dan Aturan dasar
integral tak tentu
»  Dapat mengaplikasikan

i. Instrumen Penilaian Hasil belajar

Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan




KISI-KISI, SOAL PENGETAHUAN, KUNCI JAWABAN,
DAN CARA PENGOLAHAN NILAI

14

b. PENGAYAAN

Mengulang dan Mengerjakan soal ulangan

dikerjakan selama KBM di kelas beserta jawabannya.

Murid mengumpulkan soal-soal logika matematika yang belum pernah

Kopetensi Dasar Bentu Tingkat | Taraf Sko
Pengetahuan Keterampilan Materi | Indicator Soal K Soal No | Kesukar | Berfiki r
anSoal |r
Menganalisis |b. Menyelesaika | Integral |e¢ Memamahai | Esay |1 Cy 20
dan n dan
mengetahui permasalahan Meanentukan
makna yang yang integral
berkaitan berkenaan e Menentukan
dengan dengan Aturan dasar | Esay | 2 C, 20
logika Integral integral  tak 3 Cs 20
matematika tentu
e Menentukan
integral
dengan Esay 4 C, 20
subtitusi S Cs 20
Kegunaan
integral
taktentu
KRITERIA PENILAIAN
Nilai = skor yang di peroleh x 100 = 100
Bobot
e REMIDIAL/ PENGAYAAN
a. REMIDIAL
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Model Discovery Learning)

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Batangtoru
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester : Xl (Sebelas)
Materi Pokok - Integral
Alokasi Waktu :3x 45 Menit
Pertemuan ke :1-3

A. Kompetensi Inti

KI.1.
Kl.2.

KI.3.

Kl.4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun , peduli,
bertanggung jawab, responsif dan pro-aktif.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu. pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena fenomena dan kejadian.
Serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

B. Kompetensi Dasar

KD.1. Menganalisis dan memahami integral

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.14.
2.15.
2.1.6.

Menganalisis dan menentukan makna integral dan integral tak tentu.
Menentukan Aturan dasar integral tak tentu

Menentukan Teknik integral dengan subtitusi Kegunaan integral taktentu.
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D. Tujuan Pembelajaran

Dengan menggunakan metode penjelasan guru, presentasi siswa, diskusi

kelompok, dan menyimpulkan pendapat siswa mampu :

1. Mengetahui makna integral dan integral tak tentu.

2. Menyebutkan Aturan dasar integral tak tentu

3. Mengetahui Teknik integral dengan subtitusi Kegunaan integral taktentu.

E. Materi Pembelajaran

a.
b.
C.
d.

Pengertian integral
Aturan dasar integral tak tentu
Teknik integral dengan subtitusi

Kegunaan integral taktentu

F. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode discovery learning peserta

didik belajar melalui partisipasi aktif menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar

mereka memperoleh pengalaman.

G. Media Pembelajaran

Media : papan tulis, spidol, lembar aktifitas siswa,

H. Sumber Belajar

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

1. ) Strategi/pend | Alokasi
Deskripsi kegiatan ekatan/m odel | waktu

Pendahuluan

Guru  membuka kegiatan = pembelajaran | Siswa aktif 10menit
dengan diawali doa bersama, dan guru
mengabsen murid.
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Inti

Pertemuan Guru  membimbing jalannya diskusi | Siswa aktif 10menit
pertama mengenai makna integral
_ Guru melibatkan peserta didik mencari Ceramah
Fa_se L . informasi yang berkenaan Diskusi
Stimulasi G : - , ISKUsl
uru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiap kegiatan yang belajar
Fase 2: Guru mengelompokan siswa dalam | Siswa aktif 10menit
L beberapa kelompok . .
:g;g;:gﬁw Guru meminta siswa mengamati soal yang | D1SKusi
ada dilks : Demonstrasi
Guru meminta siswa menentukan atau
membedakan  masing-masing  bentuk
integral
Fase 3: Dengan Tanya jawab, guru mengarahkan | Siwa aktif 10menit
siswa untuk menemukan konsep integral
Pengumpulan Guru  meminta  siswa  mengamati
data mendefenisikan integral
Guru meminta siswa mengamati cara
mengerjakan integral
Fase 4: Guru membuka defenisi persamaan
kuadrat
pendelolahan Guru meminta siswa untuk memahami
data cara mengerjakan integral
Fase 5: Guru meminta setiap kelompok untuk
. mendefinisikan integral. Tugas
Pembuktian diselesaikan berdasarkan lembar Kkerja
yang dibagikan
Pertemuan Guru  membimbing jalannya diskusi | Siswa aktif 10menit
kedua mengenai Aturan dasar integral tak tentu
Fase 1 Guru melibatkan peserta didik mencari Getamah
Stimulasi informasi yang berkenaan Diskusi

Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiapkegiatan yang belajar
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Fase 2: Guru  mengelompokan siswa dalam | Siswa aktif 10menit
L beberapa kelompok ) )
:g;:;'lgﬁas' Guru meminta siswa mengamati soal yang Diskusi
ada dilks Demonstrasi
Guru meminta siswa menentukan aturan
dasar integral tak tentu
Fase 3: Dengan Tanya jawab, guru mengarahkan | Siwa aktif 10menit
siswa untuk menemukan konsep integral
Pengumpulan Guru meminta siswa mengamati aturan
data integral tak tentu integral
Guru meminta siswa mengamati cara
mengerjakan integral dengan
menggunakan aturan integral tak tentu
integral
Fase 4. Guru membuka dengan pembahasan
aturan integral taktentu
pendelolahan Guru meminta siswa untuk memahami
data cara mengerjakan integral tak tentu
Fase 5: Guru meminta setiap kelompok untuk
I menjelaskan integral taktentu. Tugas
Pembuktian diselesaikan berdasarkan lembar kerja
yang dibagikan
Pertemuan Guru membimbing jalannya diskusi | Siswa aktif 10menit
ketiga mengenai Teknik integral dengan subtitusi
_ dan Kegunaan integral taktentu Ceramah
Fa_se L . Guru melibatkan peserta didik mencari | piskysi
Stimulasi informasi yang berkenaan
Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiapkegiatan yang belajar .
Fase 2: Guru mengelompokan siswa dalam | Siswa aktif 10menit
N ad beberapa kelompok . i
:g;g;'lgﬁas' Guru meminta siswa mengamati soal yang Diskusi
ada dilks Demonstrasi

Guru meminta siswa menentukan Teknik
integral dengan subtitusi dan Kegunaan
integral taktentu
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Fase 3:

Pengumpulan
data

Dengan Tanya jawab, guru mengarahkan
siswa untuk menemukan teknik integral
dengan subtitusi dan kegunaan integral
taktentu

Guru meminta siswa mengamati teknik
integral dengan subtitusi dan kegunaan
integral taktentu

Guru meminta siswa mengamati cara
mengerjakan integral

Siwa aktif

10menit

Fase 4:

pendelolahan
data

Guru  membuka dengan
teknik integral dengan
kegunaan integral taktentu
Guru meminta siswa untuk memahami
cara mengerjakan integral

menjelaskan
subtitusi dan

Fase 5:

Pembuktian

Guru meminta setiap kelompok untuk
mengerjakan soal dengan menggunakan

teknik integral
diselesaikan berdasarkan
yang dibagikan

subtitusi.

Tugas

lembar kerja

Penutup e Guru mengakhiri

bersama sama Hamdallah

pembelajaran dengan mengucapkan

5menit

i. Penilaian Hasil Belajar

c. Teknik penilaian yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan, tes tertulis

d. Prosedur penilaian :

No | Aspek yang Dinilai

Teknik penilaiannnn

Waktu penilaian

1 Aktif dalam kelas, dapat bekerja
sama dengan kelompok Dan dapat
memahami pembelajaran.

Pengamatan dalam
masa belajar

Saat  pembelajaran
dan saat diskusi

2 Pengetahuan
»  Dapat menyebutkan makna
integral.
» Dapat menentukan suatu
integral dan Aturan dasar

integral tak tentu
»  Dapat mengaplikasikan

Pengamatan dan tes

Penyelesaian tugas
individu dan
kelompo
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integral dengan subtitusi

kegunaan integral taktentu .

ii. Instrumen Penilaian Hasil belajar

Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan

KISI-KISI, SOAL PENGETAHUAN, KUNCI JAWABAN,
DAN CARA PENGOLAHAN NILAI

Kopetensi Dasar Tingkat | Taraf
: ; Bentu .. | Sko
- Materi | Indicator Soal No | Kesukar | Berfiki
Pengetahuan Keterampilan k Soal r
anSoal |r
b. Menganalisis |c. Menyelesaika | Integral |e¢ Memamahai | Esay |1 Cy 20
dan n dan
mengetahui permasalahan Meanentukan
makna yang yang integral
berkaitan berkenaan e Menentukan
dengan dengan Aturan dasar | Esay | 2 C, 20
logika Integral integral tak 3 Cs 20
matematika tentu
e Menentukan
integral
dengan Esay 4 C, 20
subtitusi S Cs 20
Kegunaan
integral
taktentu
KRITERIA PENILAIAN
Nilai = skor yang di peroleh x 100 = 100
Bobot
e REMIDIAL/ PENGAYAAN
c. REMIDIAL

Mengulang dan Mengerjakan soal ulangan

d. PENGAYAAN




22

Murid mengumpulkan soal-soal logika matematika yang belum perah dikerjakan
selama KBM di kelas beserta jawabannya,

UNIVERSTTAS ISLAM HEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

\
4

@ Digindas dawgan Candearaer



Lampiran 3

23

LEMBAR KERJA SISWA 1

(LKS)

Nama

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI MIPA
Materi . Integral
Tujuan:

v' Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkenaan dengan integral
pernyataan

Alokasi Waktu: 30 Menit

Integral Taktentu

Tentukan integral berikut!
1. [3x?—4x+5dx
2. [12x? —10x + 5dx

3. [ dx
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LEMBAR KERJA SISWA 2

(LKS)

Nama

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI MIPA
Materi - Integral
Tujuan:

v Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkenaan dengan integral
pernyataan

Alokasi Waktu: 30 Menit

Integral Tentu

Tentukan integral berikut!
1. f23 x?% dx
2. foz 2x + 1dx

3. flz(x2 —2x + 3)dx
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LEMBAR KERJA SISWA 3

(LKS)

Nama

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI MIPA
Materi - Integral
Tujuan:

v Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkenaan dengan integral
pernyataan

Alokasi Waktu: 30 Menit

Integral Trigonometri

Tentukan integral berikut!
1. [sin(3x —4) dx
2. [ (sin3x + cosx)dx

3. [(cos?x — sin®x)dx



KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Tentukan integral berikut!
1. [3x% —4x+5dx

4
=——x?*t1 - — x4 5x 4 ¢
2+1 141

3 4
=5x°— —x®+5x+c

= x3— 2x?+5x+4C

2. [12x? —10x + 5dx

12 10
=—x?*1 - — x4 5x+¢
2+1 1+1

12

10
=5x*— —x?+5x+c

= 4x3 — 5x% +5x +C

26



=233.223=9-2=19
3 3 3
2. foz 2x + 1dx
2
o
=(22+2)-(02+0)=6

=x? +x

3. flz(x2 —2x + 3)dx

1 2 2
s S Lo 3x]
2+1 1+1 1

_1 3 .2 2
=3% X +3x]1
= (328 - 2243(2)) - G1° - 12 +3(1))

=G8-4+6)—(31-1+3)

_14 7 _7

3 3 3

LKS 3

1. [sin(3x —4) dx
== (-cos (3x-4)) + ¢
1

= —3cos (3x-4)) +c

2. [ (sin3x + cosx)dx
= sin3x dx + [ cos x dx

= § (-cos (3x) +sinx + ¢

1 .
:—gcos3x+smx+c

27
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3. [(cos?x — sin?x)dx
= [ cos 2x dx

= % sin (2x) +c

UNIVERSITAS ISLAM NEGIERI

SUMATERA UTARA MEDAN



Lampiran 5
TES TERTULIS

1. Tentukan integral dari persamaan [ 8x% — x2- 4 dx !
Tentukan integral tentu dari persamaan f04(3x2 —15x — 18) dx !

Tentukan integral dari persamaan [ 12x (6x% —5)3 dx !
Tentukan [ cos?x. sinx dx !

Tentukan [ x (x —5)* dx !

a ~ w DN

29



Lampiran 4

Kunci Jawaban

1. [8x3 —x2+4dx

[(8x3 —x2+ 4) dx = ——x3%1 — —_x2+1 L 4x 4 ¢
3+1 2+1

8 1
:ZX4— §X3+4X+C

= 2x* — §x3+4x+c

2. ['(3x% — 15x — 18) dx

a2 -3 .2+1 15 1+1 4
J, (3x — 15x — 18) dx = ——x?*t — —x'* —18x]0
4
]

_ 3 _ 15 o5
=X X 18x0

=4 - @2 -18(4)| - [0* - Z2(0)2 - 18(0)]

=[48 — 120 — 72] — [0]
=-144

3. [12x (6x*—=5)3dx=mis=u=6x?-5

o 12x  du=(12x) dx

dx

du = 12x dx
= [12x. (6x% —5)3% dx
= [ uddu

1
=—udtt +¢
3+1

== (6x2 = 5)* +¢

30



4. [cos*x.sinxdx=mis u=cosx  du= —sinxdx
= [ cos? x.sinx dx
= [ —u?du
=-f u?du

1
=-1.—u*tl ¢
1
=——ud+¢
3
i 3
——E(cos X)+c

5. [x(x—=5)*dx=

Mis : u=x dv=(x— 5)*dx
da
—=1 v=[dv
du = dx v=[ (x— 5)*dx

ves (x— 5)5.7=2 (x— 5)°
uv- [vdu
X.z (x— 5)°- [z (x— 5)°dx
= < (x— 5)5-2 (x— 5)%dx
=< x(x—5)%-c G&x— 5.7

5 1

-1 _exs_ 1 o 6
= Ix(x— 5)%-% (x~ 5)

31
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Lampiran 7
Solusi Kunci Jawaban Tes Tertulis
No | Penyelesaian Skor
1 [(8x3 —x2+ 4y dx = ——x3+1 — 2+l L 4y 4 ¢ 6,5
3+1 2+1
8 4 1 3
=X 3 X +4x +c 6,5
& 2xies §x3+4x+c !
Skor Maksimal 20
2| [1(3x? — 15x — 18) dx = s x? — LS pe 18x]g 4
4
_ .3 _ 15 2 4
=x X 18x]0 4
=[# - @2 -18(8)| - [0 - 2(0)> - 18(0)] 4
= [48 — 120 — 72] — [0] t
=-14
Skor Maksimal 20
3 | f12x(6x?-5)%dx=mis=u=6x>-5"=12x  du= 4
(12x) dx du = 12x dx
= [12x. (6x% — 5)3 dx 4
4
= [ uddu
" 4
— _u3+1 +c
3+1 4
== (6x2 = 5)* +c
Skor Maksiamal 20
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4 [ cos?x.sinx dx=mis u=cosx du= —sinxdx 4
= [ cos? x.sinx dx 3
= [—u?d

[ —u?du 3
=-[ u?du ”
-1 L 241
= 1.2+1u +c 3
=—lud+c 2

3
3
:—5(0053 x)+c¢

Skor Maksimal 20

[x(x—=5)*dx=Mis:u=xdv=(x— 5)*dx 5
du _ _ _ _ .
—=1v=[dv du=dx v= [ (x 5

5)*dx
=1 x_551=1x_5)5

v=1 - 5% 1= x- 5)
uv- [vdu

1 1 10
X.2 (x= 5)%- [ (x— 5)%dx
= < (x— 5)5-2 (x— 5)%dx
-1 _ys .l dg_cye L
= 5x(x 5) 5(6(X 5) >
=l _ 5.l o £ye
= 5X(x 5) T (x—=15)

Skor Maksimal 20




Lampiran 9
Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI TES TERTULIS

Satwan Pendidihan SMAN

Nelas X1
Mata Pelaaran Matemanka
Maten Pokok Integral

Diharaphan kepada bapakibu untuh melingkan jawaban yang sesuar dengan pendapat bapak
atawbu

I Schagar pedoman bapakibu untuk mengist kolom-holom vahdas s, tahasa soal, dan
Kessmpulan, perlu dipertimbanghan hal-hal benkut

a  Valdasi Isi
1) Apakah soal sudah sesuai dengan indikistor pembelajaran’?
Jawaly'alya b ndak

2) Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelis?

Ja\\'n@ va b ndak

b Bahasa Soal
1) Apakah soal menggunakan bahasa vang sesu dengan kaidah bahasa Indonesia?
Jawab @ va b udak
2) Apakah kalimat soal tidak mengandung arts ganda”
Ja\vu\; aya b tidak
3) Rumusan kalmat soal komunikatif, menggunakan bahsa yang sederhana bag:
siswat, dan mudah dipaham

Jamﬁ A b tidak
2 Benlah tandaTheekhist dalam kolom penilaan menurut pendapat bapak ibu

34



NoSoal  Validasi Isi N Rahasa Sual
VoY RV IV SDP DR RDP TDP
: _—
v v’
— e N SR N | I\ =
- / ‘/
V.’.Ci* e —— R S ——
[ Vv v
4
v v’
3
L | w e
Keterangan o
\Y Valid SDP sangat dapat dipsham
CV Cukup vald ne dapat dipahami
RV Kurang vahd KDP  kurang dapat dipaham
TV Tidak vahd TDP - tidak dapat dipaham

Jika ada vang perlu dikomentan, mohon bapak thu untuk menuliskan pada kolom saran
dibawah imi

'W; M‘L\]\u ol ey 0
- Bk b ey R '

4 Berdasarkan penilamn i atas, instrumen tes soal matematika pada maten 1’.‘.‘.2‘ '_\ang
dikembangkan ini dinyatahan
1 | Tidak bank, sehingga belum dapat digunakan
73 T Cukup baik, da@l_d:gumkan l.cm_'n u;analulanﬁham-;k_g;s.l»f
_@‘Thuk. dapat digunakan dengan sedikit revis

T 4 Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revise

35
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(Mohon Bapak. Thu melingkart salah satu angha yang sesuai dengan kesimpalan)

it Mayvsarah, M Pd

UNIVERSITAS ISLAM NEGIERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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Lampiran 10
Validasi RPP

EEMBAR VALIDASI(DON )
SANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1Ry

MODIL TALEING STICK

B o
Ml LT n
-
=
=

Maten Pokok ~Integral
CNo | Asaped vang Dimilar T Skala Pemlaian
AT ;
o
i 2
T v
- g
i 1 v
Lo
3. |\//
v
. Diskusi Vv |
Logis .‘
3 Kesesaian Pembelajaran Matematika dengan v |
UNEEIRSMAS 1SEAM NHGHRI v |
SUMAT - IHAN

ceklis (V)
Kuahfikay skala penulaian:
5+ sangat bk
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LEMBAR VALIDASI (DOSEN)
PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RI")
MODEL DISCOVERY LEARNING

l |
" Kelayakan Kelengkapan Belaa
6. Kescsuaian Lokasi dan Waktu yang Digunakan

TUNTVERSTTAS TSEAM HNEGLERI

SUSIATERA UTATA METAN
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Lampiran 11
Tabel Analisis Instrumen Hasil Belajar
KELOMPOK NO KODE PERTANYAAN BUTIR KE-
SISWA 1 2 3 4 5 YA2
KELOMPOK
ATAS 1A 5 20 20 13 10 68 4624
2| B 10 15 15 13 12 65 4225
3|C 13 15 12 15 10 65 4225
4| D 10 20 10 20 10 70 4900
5|E 10 15 20 15 10 70 4900
6|F 10 15 15 20 15 75 5625
7|G 10 20 15 15 15 75 5625
8| H 15 20 20 10 10 75 5625
911 15 15 13 20 15 78 6084
10 | J 10 15 15 20 18 78 6084
S 11 | K 15 18 10 20 15 78 6084
12 | L 18 20 15 12 15 80 6400
13| M 14 20 18 18 12 82 6724
14 | N 18 20 15 17 15 85 7225
15| 0 15 18 20 15 17 85 7225
16 | P 15 18 20 17 20 90 8100
17 | Q 20 17 18 15 20 90 8100
KELOMPOK
BAWAH 18 | R 13 10 13 7 50 2500
19 | S 12 20 15 13 65 4225
20| T 15 10 13 12 10 60 3600
21| U 10 15 17 10 8 60 3600
22 |V 10 10 15 17 18 70 4900
23 | W 17 13 15 15 15 75 5625
24 | X 17 15 15 15 13 75 5625
25 |Y 15 10 17 18 10 70 4900
26 | Z 10 18 17 17 8 70 4900
27 | AA 10 15 18 17 15 75 5625
28 | AB 10 20 15 17 13 75 5625
29 | AC 18 15 15 10 17 75 5625
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30 | AD 10 20 18 15 17 80 6400
31 | AE 18 19 15 13 15 80 6400
32 | AF 17 20 18 13 12 80 6400
33 | AG 18 14 20 13 20 85 7225
34 | AH 20 15 20 15 15 85 7225
2X 463 560 547 512 457 | 2539 | 192175
IXA2 6765 9586 9063 8058 6637
N 34
r hitung 0,51 0,44 0,41 0,40 0,78
VALIDITAS r tabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36
Keputusan Valid Valid Valid Valid Valid
RELIABILITAS varians 13,94 10,98 7,96 10,54 14,98
jumlah varians
soal 58,41
varians total 77,92
N 34
n soal 5
ril 1,03 1,07 1,12 1,08 1,01
Kriteria || SENERE | Sanget | Sangat | Sangat | Sanget
Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi
TINGKAT .
KESUKARAN | SkOr maksimal 20 20 20 20 20
rata-rata skor 13,62 16,47 16,09 15,06 13,44
indeks
kesukaran 0,68 0,82 0,80 0,75 0,67
Kriteria sedang | mudan | mudan | mudan | sedang
daya skor maksimal
pembeda ideal 20 20 20 20 20
N*50% 17
jumlah skor
kel. Atas 13,12 17,71 15,94 16,18 14,06
jumlah skor
kel. Bawah 14,12 | 15,24 | 16,24 | 13,94 | 12,82
Indeks -0,05 0,12 -0,01 0,11 0,06
Interprestasi jelek jelek jelek jelek jelek
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Lampiran 12

Prosedur Perhitungan Validitas Soal

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi peason product
moment berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
foo = NYxy—-(3x).Qy)
Xy —
[ G2 (vEy - £02)

Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal no 1 diperoleh hasil sebagai berikut:
2. x =463 Y x %= 6765
Yy=2539 Y y?=192175
2. xy=35133 N=34
Maka diperoleh:

foo = NYxy-Xx).Xy)

Y 2_ 2 2_ 2

(N x*= (£x)2).(NLy - (Ty)?)

= 0,715 ( dengan formula guilfort)
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk @ = 0,05 dan N = 34; dk=N - 2.
Sehingga repel = 0,355. Dengan demikian diperoleh ryy > rape Yaitu 0,51>0,355 sehingga
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid.

Penghitungan Validasi Soal

Keterangan:
vy = koefisien korilasi variabel x dengan variabel y.
Xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y.
X = jumlah nilai setiap item.
y = jumlah nilai konstan.
N = jumlah subyek penelitian
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N=34 Yx=463 Yy=2539 ¥ x°=6765 ) y>=192175 Y xy=35133

[z NYxy—2x).Cy) _ 34.35133—(463).(2539) _
Xy — - =
J(N-sz‘ T02).(NIy*- E)?) (34.6765 — (463)2).(34.192175— (2539)2)

1194522-1175557 _ 14206 14206
J(15641)(87429) V1367476989 3697941

N=34 Yx=560 Yy=2539 ¥ x°=9586 Y y>=192175 Y xy = 42244
NYxy—x).Cy) > 34.42244—(560).(2539)
JWE - E02) (v 2y (2992)

1194522-1175557 _ 14206 _ 14456
J(12324)(87429) V1077474996  32824,91

= 0,51 (Valid)

rxy -

"~ /(349586 — (560)2).(34.192175— (2539)2)

= 0,44 (Valid)

N=34 Yx=547 Yy=2539 ¥ x°=9063 ¥ y*=192175 Y xy=41185

. NYxy—-(3x).Cy) _ 34.41185—(547).(2539)
Xy — - 3 — -
\/(N-sz—(Zx)z)-(N-Zyz—(Zy)z) /(34.9063 — (547)2).(34.192175— (2539)?)

1400290—-1388833 _ 11457 11457

/(8933)(87429) ~ /781003257 = 27946,43 =041 (Va“d)
N=34 Yx=512 Yy=2539 ¥ x°=8058 ¥ y*=192175 Y xy =38610
NY xy—(Zx).Ey) = 34.38610—(512).(2539) _

o = = =
Xy \/(N.sz_ E02).(NZ v’ = (59)?) J/(34.8058 — (512)2).(34.192175— (2539)2)

1194522-1175557 _ 12772 _ 12772
/(11828)(87429) V1034110212  32157,58

= 0,397 = 0,40 (Valid)

N=34 Yx=457 Yy=2539 ¥ x°=6637 X y”>=192175 Y xy =35003
(o= NY xy—(Ex).Cy) 3 34.35003—(457).(2539) _
Xy J(N-Z o SN v (59)7) J(34.6637 — (457)2).(34 .192175— (2539)2)

1190102-1160323 _ 29779 _ 29779
/(16809)(87429) V1469594061  38335,28

= 0,78 (Valid)




Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal

No Thitung Itabel Nilai r
1 0,51 0,355 Valid
2 0,44 Valid
3 0,41 Valid
4 0,40 Valid
5 0,78 Valid

45
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Lampiran 13
Prosedur Perhitungan Reliabilitas Soal

Perhitungan Soal untuk Melihat Hasil Belajar

Untuk menguiji reliabilitas tes berbentuk uraian digunakan rumus alpha Cronbach, yaitu:
n 2o
[, = ( j(l— - J
n-1 o,

sy 2 (EX)

o, = N Ot :T

Dengan:

Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal no 1 diperoleh hasil sebagai berikut:
n=>5

n-1=5-1=4

o? =70,35

Y. 0f =13,98

Maka diperoleh :

5 13,98
=150
5-1 70,35

ria= (1,25)(1-0,198) = (1,25)(0,802) = 1,00
dengan demikian diperoleh reliabilitas instrument hasil belajar sebesar 1,08 termasuk dalam
kriteria reliabilitas Sangat Tinggi.

Penghitungan Reliabilitas

1. n=5
n-1=5-1=4
o2 =70,35

Y 02 =13,98
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( 5 J 13,98
=155
5-1 70,35

ri1=(1,25)(1-0,198) = (1,25)(0,802) = 1,00(Sangat Tinggi)

. =5

n-1=5-1=4
o2 =70,35
Y 62 =10,98

5 10,98
= — || 1-5
5-1 70,35

ri1= (1,25)(1-0,156) = (1,25)(0,844) = 1,05(Sangat Tinggi)

. n=5

n-1=5-1=4
o2 =70,35
Y 62 =17,96

5 7,96
L=l -
5-1 70,35

ria= (1,25)(1-0,113) = (1,25)(0,887) = 1,108 = 1,11(Sangat Tinggi)

. h=5

n-1=5-1=4
o2 =70,35
Y. o7 =10,54

5 10,54
= —||1-5
5-1 70,35

rii=(1,25)(1-0,149) = (1,25)(0,851) = 1,06(Sangat Tinggi)



5 n=5
n-1=5-1=4
o2 = 170,35
Y o2 =13,76

)

13,76
70,35

ria= (1,25)(1-0,196) = (1,25)(0,804) = 1,005 = 1,01(Sangat Tinggi)

Tabel Reliabilitas Butir Soal Tes Hasil Belajar Siswa

No | Varians | Varians R Interpretasi
Total

1 13,98 1,00 Sangat Tinggi

2 10,98 1,05 Sangat Tinggi

3 7,96 1,11 Sangat Tinggi

4 10,75 70,35 1,06 Sangat Tinggi

5 13,76 1,01 Sangat Tinggi




Lampiran 14
Penghitungan Tingkat Kesukaran

Keterangan:
= indeks kesukaran
B = banyaknya soal yang menjawab benar

JS = jumlah skor maksimal
13,68

1. B=13,68 JS=20 P= —7—0,68 (Sedang)

16,47

2. B=1647 JS=20 P=—=
20

= 0,82 (Mudah)

3. B=16,09 JS=20 P= = 0,80 (Mudah)

15,06

4. B= 15,06 JS=20 P=

B

]S

B_

]S

E 16,09
]S

55 = 0,75 (Mudah)
E

13,38

5. B=1338 JS=20 P= ———067(Sedang)

Tabel Hasil Analisis ngkat Kesukaran Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa
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No | Rata-Rata Skor Skor Maksimal | Indeks Kesukaran Interpretasi
1 13,68 0,68 Sedang
2 16,47 0,82 Mudah
3 16,09 20 0,80 Mudah
4 15,06 0,75 Mudah
5 13,38 0,67 Sedang




Lampiran 15
Penghitungan Daya Pembeda

_ Mean A — MeanB

DP = ;
Skor Maksimal
Keterangan:
M A-M B 13,12—14,28
1. pp=2R2 o =-0,06 (Jelek)
Skor Maksimal 20
M A-M B 17,71— 15,24
2. Dp= 2L =0- = 0,12 (Jelek)
Skor Maksimal 20
M A-M B 15,94 — 10,24
3. DP=—"——""— =0,01 (Jelek)
Skor Maksimal 20
M A-M B 16,18 — 13,04
4. Dp=——2-_ 7007 = 0,11 (Jelek )
Skor Maksimal 20
M A-M B 14,06 — 12,71
5. DP=—-———""— = 0,07 (Jelek)
Skor Maksimal 20

Tabel Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa

No | Skor Skor Skor Indeks | Interpretasi
Kel. Kel. Maksimal
Atas Bawah

1 13,12 14,28 0,06 Jelek

2 17,71 15,24 0,12 Jelek

3 15,94 16,24 | 20 0,01 Jelek

4 16,18 13,04 0,11 Jelek

5 14,06 12,71 0,07 Jelek

50



Lampiran 16

DATA NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA

No Nama | Model A Model B
1 A 68 50
2 B 65 65
3 C 65 60
4 D 70 60
5 E 70 70
6 F 75 75
7 G 75 75
8 H 75 70
9 I 78 70
10 J 78 75
11 K 78 75
12 L 80 75
13 M 82 80
14 N 85 80
15 O 85 80
16 P 90 85
17 Q 90 85

Total 1309 1230
Rata-Rata 77,00 72,35
Varians 61,4 87,9
Standar Deviasi 7,8 9,4
Modus 75 75
Median 78 75
Max 90 85
Min 65 50

o1



Lampiran 17
Data Tes Hasil Belajar Siswa

1. Kelas A
Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Talking Stick
Nama Sesudah keterangan
A 68 Rendah
B 65 Rendah
C 65 Rendah
D 70 Sedang
E 70 Sedang
F 75 Sedang
G 75 Sedang
H 75 Sedang
I 78 Sedang
J 78 Sedang
K 78 Sedang
L 80 Sedang
M 82 Sedang
N 85 Tinggi
@) 85 Tinggi
P 90 Tinggi
Q 90 Tinggi
2. KelasB
Hasil Tes hasil belajar siswa Discovery Learning
Nama sesudah Keterangan
R 50 Rendah
S 65 Sedang
T 60 Rendah
U 60 Rendah
\Y 70 Sedang
W 75 Sedang
X 75 Sedang
Y 70 Sedang
Z 70 Sedang
AA 75 Sedang




AB 75 Sedang
AC 75 Sedang
AD 80 Sedang
AE 80 Sedang
AF 80 Sedang
AG 85 Tinggi
AH 85 Tinggi
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Lampiran 19

Data Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

No Model TS Model DL
kelas A kelas B
Xi (Xi)r2 Xi (Xn~2
1 68 4624 50 2500
2 65 4225 65 4225
3 65 4225 60 3600
4 70 4900 60 3600
5 70 4900 70 4900
6 75 5625 75 5625
7 75 5625 75 5625
8 75 5625 70 4900
9 78 6084 70 4900
10 78 6084 75 5625
11 78 6084 75 5625
12 80 6400 75 5625
13 82 6724 80 6400
14 85 7225 80 6400
15 85 7225 80 6400
16 90 8100 85 7225
17 90 8100 85 7225
Jumlah 1309 101775 | 1230 1512900
Rata-Rata 77,0 72,4
Simpangan Baku 7,83 9,37
Varians 61,38 87,87
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Lampiran 20
Data Distribusi Frekuensi

1. Data hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.

a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-65 =25
b. Menentukan banyak interval kelas
Banyak kelas = 1+(3,3) log n
=1+ 3,3log 17
=1+ 3,3(1,23)
=505=5
c. Menentukan panjang kelas interval p

rentang  _ 25 _ 5
banyak kelas 5

55

Karena panjang kelas interval 5, maka distribusi frekuensinya sebagai berikut:

No | Rentang Kelas F Persentase
1| 65-69 3 18%
2 | 70-74 2 12%
3| 75-79 6 35%
4 | 80-84 2 12%
5 | 85 -89 2 12%
6 | 90-94 2 12%

Total 17 100%

2. Data hasil belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning
a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=85-50 =35



b. Menentukan banyak interval kelas
Banyak kelas = 1+(3,3) log n
=1+3,3log 17
=1+ 3,3 (1,23)
=505=5
c. Menentukan panjang kelas interval p

rentang _ 35 =7
banyak kelas 5

Karena panjang kelas interval 7, maka distribusi frekuensinya sebagai berikut:

No | Rentang Kelas F Persentase
1 | 50-56 1 6%

2 |57-63 2 12%

3| 64-70 4 24%

41 71-77 5 29%

5| 78-84 3 18%

6 | 85-91 2 12%
Total 17 100%




Lampiran 21
Pengujian Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas Model Talking Stick

No Model TS YA FZ SZ FZ-SZ
1 68 1,149 | 0125 | 01 | 0,059
2 65 1532 | 0063 | 02 | 0137
3 65 1532 | 0063 | 02 | 0137
4 70 0,894 | 0186 | 03 | 0148
5 70 0,894 | 018 | 03 | 0148
6 75 0255 | 0399 | 05 | 0134
7 75 0255 | 0399 | 05 | 0134
8 75 0255 | 0399 | 05 | 0134
9 78 0128 | 0551 | 07 | 0,183
10 78 0128 | 0551 | 07 | 0,183
11 78 0128 | 0551 | 07 | 0,183
12 80 0383 | 0649 | 08 | 0151
13 82 0638 | 0738 | 09 |0128
14 85 1,021 | 0846 | 10 | 0154
15 85 1,021 | 0846 | 10 | 0154
16 90 1659 | 0951 | 11 | 0,182
17 90 1659 | 0951 | 11 | 0182
RATA-RATA 77
STANDAR
DEVIASI 7,834
L HITUNG 0,183
L TABEL 0,190

L hitung < L tabel maka sebaran data
KESIMPULAN normal
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2. Uji Normalitas Model Discovery Learning

No Model DL Z FZ Sz FZ-SZ

1 50 -2,385 | 0,009 0,06 | 0,054
2 65 -0,784 | 0,216 0,13 | 0,091
3 60 -1,318 | 0,094 0,25| 0,156
4 60 -1,318 | 0,094 0,25| 0,156
5 70 -0,251 | 0,401 0,31 0,088
6 75 0,282 | 0,611 0,44 | 0,174
7 75 0,282 | 0,611 044 | 0174
8 70 -0,251 | 0,401 0,56 | 0,162
9 70 -0,251 | 0,401 0,56 | 0,162
10 75 0,282 | 0,611 0,75| 0,139
11 75 0,282 | 0,611 0,75] 0,139
12 75 0,282 | 0,611 0,75| 0,139
13 80 0,816 | 0,793 0,94 | 0,145
14 80 0,816 | 0,793 094 | 0,145
15 80 0,816 | 0,793 0,94 | 0,145
16 85 1,349 | 0,911 106 | 0,151
17 85 1,349 | 0,911 106 | 0,151

RATA-RATA 72,35 L HITUNG 0,174

STANDAR

DEVIASI 9,37 L TABEL 0,19

KESIMPULAN

L hitung < L tabel maka sebaran data

normal
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Lampiran 22
Uji Homogenitas
1. Kelas A
Uji Homogenitas Tes Soal Hasil Belajar Siswa
Bedasarkan lampiran telah diketahui varians data sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan, maka untuk menguji homogenitas digunakan rumus berikut:

varians terbesar

I:hitung -

varians terkecil

Fiaber dari tabel distribusi f dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = n-1 dimana n
pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar sedangkan n pada dk
pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. Dalam hal ini kedua sampel
berjumlah 17. Makan n-1 = 16. Untuk dk1 = 16 dk2= 16 diperoleh fipe = 2,40.

Jika fhitung < franer Mmaka varians kedua sampel tersebut homogen.

134,56 _
I:hitung = 6138 2,19

fhitung < Fravel = 2,19 < 2,40 maka varians kedua sampel data tersebut Homogen

hasil tes hasil belajar
Talking Stick

Z
o

Nama

>

68
65
65
70
70
75
75
75
78
78
78
80
82
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14 N 85
15 0 85
16 P 90
17 Q 90

LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS DUA KELOMPOK DATA

1. Merumuskan Hipotesis
Ho: VARIANS 1 = VARIANS 2
Ha: VARIANS 1 # VARIANS 2

2. Menetapkan Taraf Nyata/ Signifikkansi
a=0.05=5%

3. Kriteria Uji
F hitung < F tabel, terima Ho

4. Mencari Nilai F hitung dan F tabel kemudian bandingkan

F hitung 2,19
F table 2,40
Varians 1 134,56
Varians 2 61,38
Jika F hitung < F tabel, maka data
KESIMPULAN homogeny
2. KelasB

Uji Homogenitas Tes Soal Hasil Belajar Siswa
Bedasarkan lampiran telah diketahui varians data sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan, maka untuk menguji homogenitas digunakan rumus berikut:

varians terbesar

I:hitung -

varians terkecil
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Fuper dari tabel distribusi f dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = n-1
dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar sedangkan n
pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. Dalam hal ini kedua
sampel berjumlah 16. Makan n-1 = 15. Untuk dk1 = 15 dk2= 15 diperoleh fipe = 2,40.

Jika fhitung < franer Mmaka varians kedua sampel tersebut homogen.

I:hitung = 2707 - 1,11

87,87

fhitung < Frabel = 1,11 < 2,40 maka varians kedua sampel data tersebut Homogen

Hasil Tes Hasil Belajar
No Nama Discovery Learning
18 R 50
19 S 65
20 T 60
21 U 60
22 % 70
23 W 75
24 X 75
25 Y 70
26 Z 70
27 AA 75
28 AB 75
29 AC 75
30 AD 80
31 AE 80
32 AF 80
33 AG 85
34 Al 85

LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS DUA KELOMPOK DATA
1. Merumuskan Hipotesis

Ho: VARIANS 1 = VARIANS 2

Ha: VARIANS 1 # VARIANS 2

2. Menetapkan Taraf Nyata/ Signifikkansi



a=0.05=5%

3. Kriteria Uji
F hitung < F tabel, terima Ho

4. Mencari Nilai F hitung dan F tabel kemudian bandingkan

F hitung 1,11
F table 2,40
Varians 1 97,61
Varians 2 87,87

Jika F hitung < F tabel, maka data
KESIMPULAN homogeny
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Lampiran 23
Prosedur Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan antara hasil
belajar dengan mengunakan model talking stick dan model discovery learning. uji hipotesis

dihitung dengan menggunakan uji statistik t dengan rumusan:
X1—X2

2
sp?
Ni—1

t-Test =
spt

Nz—1

dengan kriteria pengujian:

Ho : u1 = po. Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran talking stick dan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

Ha : 1 # pp. Terdapat perbedaan model pembelajaran talking stick dan model

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran talking stick dan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.
Ha : Terdapat perbedaan model pembelajaran talking stick dan model pembelajaran

discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

t-Test = —=222
sD%
Ni-1

sD%
N2—1
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Dengan:

t Test _ Xo—Xq _ 77,687-45937 _ 32,76 _ 3 88
\/ sp? SDz J[1066 883 71,140 !

Dari hasil perhitungan diatas diketahui harga thiwng = 3,88 dan tipe (@= 0,05 dan dk

= 33), untuk menentukan harga tpe digunakan tabel distribusi t dengan a= 0,05 dan dk =
n-1 (34-1= 33) dengan (1- ) (dk) adalah t(gs)14= 2,145. Dengan kriteria pengujian adalah
terima H, jika thiung < traper dan tolak H, jika sebaliknya. Berdasarkan uji hipotesis diketahui
bahwa thitung > taber (3,88 > 2,145). Sehingga dalam penelitian ini H, ditolak sekaligus Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan model pembelajaran talking

stick dan discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

Hasil Tes hasil belajar siswa
Nama | Sebelum | Sesudah | D = X2- X1 | D"2
A 30 68 38 1444
B 30 65 35 1225
@ 40 65 25 625
D 45 70 25 625
E 45 70 25 625
F 35 75 40 1600
G 45 75 30 900
H 30 75 45 2025
'V'OADEL | 45 78 33 1089
J 30 78 48 2304
K 45 78 33 1089
L 30 80 50 2500
M 45 82 37 1369
N 50 85 35 1225
0 60 85 25 625
P 70 90 20 400
Q 55 90 35 1225
MODEL | R 35 50 15 225




S 30 65 35 1225
T 30 60 30 900
U 45 60 15 225
V 30 70 40 1600
W 30 75 45 2025
X 40 75 35 1225
Y 45 70 25 625
z 45 70 25 625
AA 40 75 35 1225
AB 40 75 35 1225
AC 45 75 30 900
AD 30 80 50 2500
AE 40 80 40 1600
AF 50 80 30 900
AG 55 85 30 900
AH 65 85 20 400
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KELAS A MODEL TALKING STICK
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Nama

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke

Data Orang Tua

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

Pendidikan Tinggl
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